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Skripsi ini membahas tentang efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang. Pokok permasalahan yang 
diangkat dalam skripsi ini adalah nilai keefektifan pengelola perpustakaan yang 
mengalami rangkap jabatan dalam pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai keefektifan 
rangkap jabatan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 
populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Panca Lautang 
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 203 siswa dengan sampel sebanyak 24 
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi (pengamatan), 
dan penyebaran angket.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang berada pada nilai 351 yang berada 
dalam kelas interval 192-384, yakni pada kategori sangat tidak efektif dan tidak 
efektif” tetapi lebih mendekati kategori tidak efektif. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas rangkap jabatan di Perpustakan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
tidak efektif atau kurang efektif. 








A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah pada dasarnya diharapkan menjadi 
salah satu penyokong dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah sudah seharusnya menjadi sebuah 
wadah atau sebagai tempat belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan para 
pemustaka memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi lainnya dengan efektif. Tentu saja 
untuk mewujudkan hal tersebut, penyelenggaraan perpustakaan sekolah menjadi 
sebuah hal yang wajib untuk dilaksanakan secara maksimal. 
Kompetensi seorang pustakawan sangat berpengaruh terhadap pelayanan yang 
diberikan kepada peserta didik. Dan sebaliknya, secara tidak langsung peserta didik 
juga banyak dipengaruhi sikap dan perilaku pustakawan sekolah. Berhubungan 
dengan masalah pelayanan yang diberikan, hendaknya seorang pustakawan juga 
memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang preferensi peserta didik, terlebih lagi 
terhadap murid. Hal ini diperlakukan untuk menentukan kualitas koleksi dan juga 
pelayanan yang diberikan (Suherman, 2013:32).  
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, tentang 
perpustakaan pada pasal 2 berbunyi, perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas 
pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, 
keterukuran, dan kemitraan. Undang-undang tersebut dengan sangat jelas 
mengamanatkan bahwa penyelenggaran perpustakaan harus dijalankan dengan asas 





pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.  
Dari kedua isi undang-undang tersebut tampak jelas bahwa pustakawan 
merupakan tenaga kompeten yang diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada setiap pengguna perpustakaan. Sehingga dalam hal ini, 
diharapkan kepada setiap pustakawan untuk senantiasa menjalankan peran dan 
fungsinya dengan profesional. Salah satu dari tiga pilar utama dalam pendidikan 
sekolah adalah pustakawan, maka dari itu profesionalitas dan totalitas wajib dimiliki 
oleh seorang pustakawan sekolah pada khususnya, dan semua pustakawan pada 
umumnya. Berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT berfirman dalam QS. At 
Taubah/9:102. 
                  
                   
Terjemahnya :  
Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 
lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Depag, 
RI).  
Percampuran yang dimaksud pada ayat di atas adalah bukan percampuran 
yang mengakibatkan menyatunya dua hal`yang berbeda, karena jika demikian, sifat 
dari dua hal yang bercampur itu telah berubah. Amal saleh bila dilakukan bersamaan 
dengan amal buruk menjadikan kesalehan yang tadinya menyertai amal saleh itu 





yang merupakan amal baik, bila disertai dengan ucapan yang menyakitkan hati 
penerimanya atau dilakukan dengan pamrih, ketika itu sedekah tersebut tidak lagi 
bernilai amal saleh (Shihab, 2009:230).   
Profesi pustakawan merupakan sebuah profesi pelayan masyarakat yang 
sangat bernilai ibadah. Profesi membutuhkan sebuah tanggungjawab besar yang 
mengharuskan para pemilik profesi itu untuk mampu bekerja secara sungguh-
sungguh sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Kode etik profesi dalam 
perkembangan bidang kerja merupakan sebuah ketetapan yang harus dilaksanakan 
dengan baik oleh para pelaku profesi itu sendiri. Kebiasaan melakukan amal baik 
dengan masih tetap melakukan amal lain yang buruk, seperti dicontohkan ayat di atas, 
merupakan konsep pelaksanaan kode etik profesi secara baik dan benar. Pustakawan 
tentu tidak diharapkan berlaku ganda, baik yang berhubungan dengan pekerjaan 
maupun hal-hal lain di luar pekerjaannya (Mathar, 2012: 39). 
 Seiring dengan tuntutan peningkatan kompetensi pengelola perpustakaan 
seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan, kenyataan di lapangan membuktikan bahwa banyak 
tenaga perpustakaan yang sekaligus menjadi tenaga pengajar, dan begitu pula 
sebaliknya, banyak guru yang juga sekaligus merangkap jabatan menjadi tenaga 
perpustakaan. Hal tersebut bukanlah sebuah bentuk pelanggaran karena 
Permendiknas No. 25 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah memberi peluang bagi para tenaga pendidik atau guru untuk 
menjadi pengelola perpustakaan. Namun pada hakikatnya hal ini dianggap dapat 
mempengaruhi tingkat keefektifan dalam melaksanakan penyelenggaraan 





membagi waktu, tenaga dan juga pikirannya pada dua bidang pekerjaan yang 
didudukinya.  
Dalam rangka pencapain tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah, pengelola 
perpustakaan harus benar-benar mampu mengelola perpustakaan dengan baik. Untuk 
mengelola perpustakaan sekolah dengan baik, dibutuhkan pustakawan dengan 
dedikasi yang tinggi terhadap layanan, dekat dengan pengguna perpustakaan, 
proaktif, serta memahami tentang teori pendidikan dan kaidah pembelajaran. Sinergi 
yang baik antara siswa dan pustakawannya, akan berbuah prestasi bagi siswa serta 
kinerja yang baik bagi pustakawan (Cahyono, 2007: 11). Seorang guru atau tenaga 
administrasi sekolah yang ditugaskan sebagai pengelola perpustakaan sekolah sudah 
seharusnya menguasai manajemen perpustakaan dan segala aturan-aturan yang terkait 
dengan teknis pengelolaan perpustakaan.  
Penelitian sejenis yang sebelumnya dilakukan oleh Abdul Rasyid, mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2010, berjudul Pengaruh Guru Rangkap Jabatan 
Terhadap Prestasi Siswa di MTs Darussalam Al-Faisholiyah Bunten Barat 
Kecamatan Ketapang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi siswa di MTs Darussalam Al-Faisholiyah Bunten Barat Kecamatan 
Ketapang. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh penulis 
menjadikan perpustakaan sebagai objek penelitian yakni mengenai rangkap jabatan di 
perpustakaan, sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis geluti.  
Penulis melaksanakan penelitian di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang. SMP Negeri 2 Panca Lautang sendiri terletak di jalan Poros Wettee, Desa 





Propinsi Sulawesi Selatan. Meskipun perpustakaan tersebut telah cukup lama berdiri, 
namun sampai saat ini perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang belum mempunyai 
gedung sendiri, dan hanya menumpang pada aula sekolah.  
 Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang dikelola oleh tiga orang tenaga 
perpustakaan. Ketiga tenaga perpustakaan yang dimaksud, dalam hal ini juga 
mengalami rangkap jabatan. Hal tersebut diakibatkan oleh kurangnya personil atau 
tenaga pengajar yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 Panca Lautang, sehingga tenaga 
perpustakaan turut diperbantukan untuk mengisi kekosongan tersebut.  
 Beberapa masalah yang dihadapi oleh perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang adalah minimnya pelayanan dan waktu pelayanan terhadap pemustaka oleh 
pengelola perpustakaan, hal ini tentu saja mengakibatkan rendahnya minat kunjung 
pemustaka. Oleh karena itu, untuk mengetahui nilai keefektifan rangkap jabatan di 
perpustakaan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti tentang 
rangkap jabatan di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang. Judul penelitian yang 
penulis lakukan adalah  “Efektivitas Rangkap Jabatan Pengelola Perpustakaan 
(Studi Kasus SMP Negeri 2 Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang)” 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah, ―seberapa efektif rangkap jabatan 
pengelola perpustakaan di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang‖. 
C. Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan maka 
penulis merumuskan sebuah hipotesis yakni, ―rangkap jabatan pengelola 





D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahtafsiran pembaca, maka penulis mengganggap 
perlu memaparkan definisi operasional variabel yang terkandung dalam 
penelitian ini. Adapun definisi operasionali variabel yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
a. Efektivitas (efektif) adalah suatu keadaan yang berdaya guna, atau 
keadaan yang mempunyai efek. 
b. Rangkap jabatan adalah seseorang yang memiliki dua jabatan atau 
kedudukan dalam suatu organisasi sehingga memiliki tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab lain selain jabatan utama yang didudukinya.  
c. Pengelola Perpustakaan adalah orang atau lembaga yang bertugas di 
perpustakaan  
d. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan 
sekolah  
Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, maka definisi 
operasional pada penelitian ini adalah penelitian yang akan dilakukan untuk 
mengukur keefektifan pengelola perpustakaan yang menduduki dua jabatan 
dalam waktu yang bersamaan di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah kinerja 
pengelola perpustakaan. Sedangkan batasan lokasinya terfokus pada pengelola 






E. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang ―Rangkap Jabatan di 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang‖ dengan menggunakan beberapa literatur 
yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti. Literatur yang digunakan di antaranya 
adalah : 
1. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, Drs. Pawit M, Yusuf, 
M.S; Drs. Yaya Suhendar (2013). 
Buku ini adalah petunjuk atau pedoman sederhana kepada segenap 
pembaca, terutama para guru dan pustakawan serta para siswa tentang 
bagaimana cara membangun atau menyelenggarakan dan sekaligus mengelola 
perpustakaan dengan baik. 
2. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, Suherman, M.Si (2013). 
Pada buku ini membahas tentang organisasi perpustakaan sekolah, 
sarana perpustakaan sekolah, manajemen pustaka, pelayanan perpustakaan, 
program dan kegiatan perpustakaan sekolah. 
3. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, Muh. Quraisy Mathar (2012) 
 Buku ini membahas mengenai manajemen dan organisasi 
perpustakaan seperti misalnya manajemen mutu layanan, pendidikan 
pemustaka, organisasi profesi, tugas pokok dan fungsi perpustakaan, pangkat 
dan jabatan  fungsional pustakawan, peraturan perpustakaan, dan kode etik 
profesi. 
4. Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan, Wiji Suwarno (2010) 






5. Motivasi Kinerja Pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta setelah 
Keluarnya Jabatan Fungsional Pustakawan, Agung Nugrohoadhi (2014) 
Artikel ini adalah sebuah peneltian yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan motivasi kinerja pustakawan setelah keluarnya jabatan fungsional 
pustakawan, kemudian selanjutnya untuk mengetahui tingkat efektivitas 
jabatan fungsional pustakawan dalam meningkatkan kinerja pustakawan, dan 
untuk mengetahui persepsi pustakawan setelah keluarnya jabatan fungsional 
pustakawan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta merupakan beban ataukah 
tantangan bagi pengembangan jenjang karier pustakawan.  
6. Pengaruh Guru Rangkap Jabatan Terhadap Prestasi Siswa di MTs 
Darussalam Al-Faisholiyah Bunten Barat Kecamatan Ketapang, Abdul 
Rasyid (2010).  
Karya ilmiah ini membahas tentang bagaimana pengaruh rangkap jabatan 
guru dengan prestasi siswa. 
F. Tujuan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui nilai 
keefektifan rangkap jabatan pengelola perpustakaan di perpustakaan SMP Negeri 2 
Panca Lautang. 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian ilmu 





b. Diharapkan dapat memberi kontribusi atau menjadi referensi bagi 
pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan datang.  
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pijakan bagi para 
pengelola perpustakaan untuk lebih meningkatkan kinerja, semangat, dan 
kompetensi dalam mengelola sebuah perpustakaan. 
b. Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada para 
kepala sekolah dan seluruh stakeholder yang terkait, dalam rangka 
merumuskan suatu kebijakan demi kemajuan lembaga perpustakaan. 
c. Dengan adanya karya ilmiah ini, diharapkan dapat memotivasi penulis 








A. Efektivitas  
Efektivitas merupakan salah satu konsep yang mempunyai arti yang sangat 
penting bagi sebuah organisasi, karena efektivitas merujuk pada sesuatu hal untuk 
merujuk pada sebuah pencapaian atau menghasilkan sebuah hal yang dikehendaki 
atau diinginkan dengan baik. 
Efektivitas berasal dari kata efek yang berarti akibat; pengaruh; kesan yg 
timbul pd pikiran penonton, pendengar, pembaca, dan sebagainya. Kemudian 
selanjutnya, efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur 
atau mujarab (tt obat); dapat membawa hasil; berhasil guna (tt usaha, tindakan); 
mangkus; mulai berlaku (tt undang-undang, peraturan). Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia efektivitas adalah keefektifan yang berarti keadaan berpengaruh; hal 
berkesan; kemanjuran; kemujaraban; keberhasilan; kemangkusan; hal mulai 
berlakunya (Tim Pustaka Phoenix, 2013:203). 
Menurut Arifuddin Siraj (2011) efektivitas adalah berhasil guna, yaitu setiap 
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan sumber daya yang tersedia termasuk waktu, 
dan harus membuahkan hasil yang nyata; mengurangi kegiatan-kegiatan yang tidak 
membuahkan hasil karena hanya membuang-membuang waktu, tenaga, dan dana 
(Siraj, 2011:83-84). 
Dari uraian di atas penulis mengungkapkan bahwa efektivitas adalah keadaan 
yang berpengaruh terhadap hasil guna atau keberhasilan yang dilakukan oleh sumber-






B. Rangkap Jabatan 
1. Pengertian Rangkap Jabatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia rangkap diartikan sebagai dua tiga 
helai melekat menjadi satu; lipat dua (tiga dsb); kembar; ganda. Padanan kata 
dari rangkap adalah dobel, dua kali, ganda, yang berarti mempunyai kegiatan 
lebih dari satu. Rangkap dalam hubungannya dengan jabatan adalah menduduki 
jabatan lain di samping jabatan tetap; melakukan lebih dari satu pekerjaan: 
seperti bendahara ~ penulis (Departemen Pendidikan Nasional, 2007:929). 
Untuk membantu organisasi mencapai tujuannya, diperlukan sumber daya 
manusia yang tepat, yang memiliki kemampuan sesuai dengan beban tugas yang 
harus dilaksanakan supaya tugasnya dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Definisi jabatan menurut Wursanto diartikan sebagai kedudukan yang 
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai 
dalam susunan suatu organisasi. Jabatan berkaitan dengan serangkaian pekerjaan 
yang akan dilakukan dan persyaratan yang diperlukan untuk melakukan tugas 
tersebut dan kondisi lingkungan di mana pekerjaan tersebut dilakukan (Suharti, 
2012:163-164). 
Lebih lanjut Suharti menguraikan bahwa jabatan atau dalam Inggrisnya 
occuption diartikan sebagai kelompok pekerjaan (jobs) yang berada atau tersebar 
di beberapa unit organisasi, terdiri dari beberapa tugas yang sama atau yang 
hampir sama sehingga dalam pelaksanaannya memerlukan syarat jabatan yang 
sama pula. Orang yang menduduki atau menjalankan suatu jabatan tertentu 
disebut pejabat atau pekerja. Dengan demikian, pejabat yang menjalankan 





sama dan sebab itu harus memiliki kualifikasi kemampuan atau kompetensi yang 
sama pula (Suharti, 2012:168). 
Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak seorang hak PNS dalam rangka susunan sesuatu organisasi 
baik jabatan struktural maupun jabatan fungsional (Thoha, 2010:36).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rangkap jabatan adalah 
seseorang yang memiliki dua jabatan atau kedudukan dalam suatu organisasi 
sehingga memiliki tugas, wewenang, dan tanggung jawab lain selain jabatan 
utama yang didudukinya.  
2. Analisis Pekerjaan 
Berbagai perubahan organisasi bertujuan untuk menyempurnakan 
efektivitasnya. Pekerjaan-pekerjaan yang bersifat ganda, pegawai-pegawai yang 
tidak memiliki pengalaman dan tidak terlatih khusus serta pemborosan biaya, 
merupakan beberapa di antara sekian banyak sebab yang merubah suatu 
organisasi (Terry, 2008:122).  
Kewajiban dan tanggung jawab setiap pekerjaan yang tercermin dalam 
tugas yang dilaksanakan memerlukan pengetahuan, keahlian dan kemampuan 
orang yang akan dibawa masuk ke dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan-
tujuan (Padil, 2014:30). Hal tersebut berkenaan dengan Allah SWT dalam QS. 
Al-Baqarah/2:30. 
                        
                     





Terjemahnya :  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 
(Depag, RI). 
Penempatan orang yang tepat di posisi yang tepat akan meminimalisir 
terjadinya kekacauan, kontradiksi dan beban-beban di masa depan. Allah 
memilih manusia sebagai khalifah di muka bumi bukan tanpa alasan atau 
pertimbangan, tetapi karena mengetahui potensi manusia untuk diberi amanah 
dalam mengemban posisi atau jabatan sebagai pemimpin di muka bumi 
(Satrianegara, 2013:54-55). 
Analisis pekerjaan merupakan suatu proses secara sistematis untuk 
mengumpulkan informasi atas aspek penting yang berkaitan dengan suatu 
pekerjaan. Dengan demikian, pada intinya analisis pekerjaan adalah 
menempatkan orang yang tepat pada suatu pekerjaan tertentu, sesuai dengan 
kemampuan, keahlian dan pengalaman dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
(Suharti, 2012;249). 
Analisis pekerjaan merupakan bangunan dasar yang diperlukan agar 
mencapai tujuan-tujuan organisasional yang luas. Manfaat dari analisis pekerjaan 
adalah : 
a. Analisis pekerjaan membantu mengkomunikasikan harapan sebuah 
pekerjaan terhadap pemegang jabatan, pengawasan dan teman 
sejawatnya. Dengan meninjau diskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan, 





mempelajari ruang lingkup dan batasan tanggung jawab mereka. 
b. Analisis pekerjaan dapat memfokuskan peramalan dan perencanaan 
kepegawaian spesialis sumber daya manusia dan manajer, setelah itu 
dapat meramal dan membandingkan suplai dan permintaan pekerjaan 
beserta persediaan keahlian pekerjaan kemudian membandingkannya 
dengan pensyaratan pekerjaan. 
c. Analisis pekerjaan yang dirancang dan disusun dan diimplementasikan 
dengan baik berpotensi menyediakan basis informasi yang berfungsi tidak 
hanya satu tujuan tetapi beberapa tujuan. (Padil, 2014:32). 
C. Tenaga Perpustakaan 
Kualitas penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat bergantung pada 
kapasitas sumber daya tenaga pengelolanya. Dengan alasan inilah, maka amatlah 
penting bagi perpustakaan sekolah memiliki tenaga berpendidikan serta bermotivasi 
tinggi, jumlahnya mencukupi sesuai dengan ukuran sekolah dengan kebutuhan 
khusus sekolah menyangkut jasa perpustakaan. Pengetahuan, keterampilan, dan 
keahlian pustakawan sekolah harus mampu memehuhi kebutuhan komunitas sekolah, 
seperti misalnya pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penyediaan 
informasi dan pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan 
berbagai sumber, baik tercetak maupun elektronik (Suherman, 2013: 30-31). 
Sejalan dengan hal yang dijelaskan di atas dala Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 29 ayat 1, menegaskan bahwa, tenaga 
perpustakaan terdiri atas pustakawan dan Tenaga Teknis Perpustakaan. 
1. Pengertian Pustakawan  





penambahan kata ―wan‖ diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Pustakawan 
adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi 
(Hermawan, 2010:45-46). 
Menurut Wiji Suwarno (2014), pustakawan atau librarian adalah 
seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu 
perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan 
sekolah formal (Suwarno, 2014:33). 
Dalam kamus perpustakaan dan informasi disebutkan bahwa 
pustakawan adalah orang yang diangkat dalam jabatan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi atau jabatan lain dan diberikan hak sesuai dengan 
pegawai negeri sipil (Sutarno, 2008:179) 
Sedangkan di dalam Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, pada pasal 1 ayat 8 yang telah disebutkan sebelumnya, 
menjelaskan bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pelayanan perpustakaan (Kemenkumham, 2007:6). 
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi atau 
kemampuan yang diperoleh dari pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan 
yang diangkat dan bekerja dalam jabatan perpustakaan dan diberikan hak sesuai 






2. Jabatan Fungsional Pustakawan 
 Pangkat dan jabatan yang merupakan sebuah ujian seharusnya menjadi 
sebuah tanggung jawab besar profesi yang dilaksanakan dengan baik. Tanggung 
jawab tersebut biasanya dituangkan ke dalam bentuk kebijakan atau aturan yang 
dimilki oleh berbagai profesi yang beragam (Mathar, 2012:76). 
Secara umum jabatan terbagi dalam dua jenis yaitu jabatan struktural dan 
jabatan fungsional. Jabatan struktural adalah jabatan yang secara tegas ada dalam 
struktur organisasi yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden atau Keputusan 
Menteri/Pimpinan Lembaga yang bersangkutan dengan persetujuan tertulis dari 
menteri yang bertanggung jawab dalam bidang penerbitan dan penyempurnaan 
Aparatur Negara. Dan jabatan fungsional adalah jabatan yang walaupun tidak 
secara tegas tercantum dalam struktur organisasi, tetapi ditinjau dari sudut 
fungsinya jabatan itu harus ada untuk memungkinkan organisasi itu menjalankan 
tugas pokoknya, seperti Dosen, Hakim, Peneliti, dan lain-lain (Thoha, 2010:36)  
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 
Tentang Aparatur Sipil Negara, Pasal 1 Ayat 11, disebutkan Jabatan Fungsional 
adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan 
pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu.  
Selanjutnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Jabatan 
Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya, pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa, 
Jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, 






Pustakawan memiliki jenjang karir dan jenjang kepangkatan. Pustakawan  
ingin meningkatkan karirnya, mereka harus mengikuti serangkaian pelatihan 
yang intensif. Pelatihan-pelatihan yang diikutinya merupakan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahlian kepustakawanan yang tidak 
diketahui atau dipahami oleh orang awam. Semakin tinggi pendidikan dan karir 
yang diraih oleh pustakawan, semakin berkualitas nilai pustakawan tersebut 
(Muin, 2014:196). 
Masih menurut Azwar Muin (2014), jenjang jabatan fungsional terdiri 
dari dua kelompok, yaitu kelompok Pustakawan Tingkat Terampil (PTT) dan 
kelompok Pustakawan Tingkat Ahli (PTA). Pustakawan Tingkat Terampil adalah 
pustakawan yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali 
serendah-rendahnya Diploma II (D2) Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi 
atau diploma bidang lain yang diseratakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri 
dari : 
a. Pustakawan pelaksana 
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
c. Pustakawan Penyelia 
Pustakawan Tingkat Ahli (PTA) adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana (S1) 
Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi atau sarjana bidang lain yang 
diseratakan. Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari : 
a. Pustakawan Pertama 
b. Pustakawan Muda 





d. Pustakawan Utama (Muin, 2014:196-197). 
3. Tugas Pustakawan Sesuai Jenjang Jabatan 
Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber daya 
untuk mencapai tujuannya. Sumber daya diperlukan untuk menciptakan daya, 
gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan dalam sebuah organisasi, lembaga, atau 
perusahaan. Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, sumber daya 
finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan dan sumber daya 
teknologi. Di antara semua sumber daya tersebut, yang paling penting adalah 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang 
dipergunakan untuk menggerakkan dan medayagunakan sumber daya lainnya 
untuk mencapai tujuan (Suharti, 2012: 1). 
Sebuah perpustakaan yang sehat harus diisi dengan pegawai yang 
memadai dan memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan. Pegawai-pegawai 
tersebut untuk mengisi seluruh formasi dan menjalankan semua tugas dan 
fungsinya masing-masing. Jadi, pengisian pegawai ini tergantung pada 
kebutuhan dan formasi yang tersedia (Suwarno, 2009:45) 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-harinya 
perlu ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mengelola perpustakaan 
sekolah. Orang-orang yang ditunjuk atau diberi tanggung jawab tersebut harus 
memiliki kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Besar 
kecilnya hasil yang dicapai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
sangat bergantung kepada bagaimana pengelolaannya. Oleh karena itu 
perpustakaan sekolah harus dikelola oleh orang-orang yang mampu mengelola 





Setiap jabatan yang diemban pastilah mempunyai tugas ataupun kegiatan 
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab sesuai jenjang jabatan 
yang diduduki, termasuk dalam hal ini pustakawan. Jalur fungsional pustakawan 
menjadikan profesi pustakawan tidak lagi bersikap pasif sebagai ―tukang jaga 
buku‖ tetapi jauh lebih proaktif dalam memberikan jasanya kepada pemustaka 
(Nugrohoadhi, 2014:1). Adapun yang menjadi tugas pustakawan sesuai jenjang 
jabatan dalam Permendagri, nomor 9 tahun 2004 ayat 1 dan 2 yaitu : 
a. Pustakawan Tingkat Terampil 
1) Pustakawan pelaksana 
- Mengumpulkan data untuk persiapan perencanaa penyelenggaraan 
perpustakaan; 
- Menghimpun alat seleksi bahan perpustakaan; 
- Mengidentifikasi bahan perpustakaan untuk pengadaaan; 
- Membuat desiderata; 
- Meregistrasi bahan perpustakaan; 
- Menyusun daftar tambahan bahan perpustakaan (accession list); 
- Memverifikasi data bibliografi; 
- Melakukan katalogisasi deskriptif salinan; 
- Melakukan alih data bibliografi secara manual; 
- Melakukan alih data bibliografi secara elektronik; 
- Membuat kelengkapan bahan perpustakaan; 
- Mengeluarkan koleksi perpustakaan dari jajaran koleksi dalam 
rangka pelestarian; 





- Mereproduksi koleksi perpustakaan dalam bentuk tercetak; 
- Mengelola jajaran koleksi perpustakaan (shelving); 
- Melakukan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi; dan 
- Melakukan layanan perpustakaan keliling. 
2) Pustakawan pelaksana lanjutan 
- Mengolah data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan 
perpustakaan; 
- Menyusun rencana kerja operasional sebagai peserta/anggota; 
Melakukan monitoring penyelenggaraan perpustakaan; 
- Melakukan katalogisasi deskriptif tingkat satu; 
- Mengelola data bibliografi dalam bentuk kartu katalog; 
- Mengelola data bibliografi dalam bentuk basis data; 
- Membuat kliping; 
-  Mengidentifikasi kerusakan koleksi perpustakaan; 
- Merawat koleksi perpustakaan bersifat penanganan. 
- Mereproduksi koleksi perpustakaan dalam bentuk elektronik; 
- Menyediakan koleksi di tempat; 
- Melakukan layanan bahan pandang dengar; 
- Melakukan layanan story telling; 
- Membuat statistik perpustakaan; 
- Menyusun materi publisitas berbentuk poster, spanduk, pembatas 
buku, stiker, dan sejenisnya; 
- Menyelenggarakan pameran sebagai penata pameran; dan 






3) Pustakawan penyelia 
- Menyusun rencana kerja operasional sebagai koordiantor; 
- Melakukan evaluasi penyelenggaraan perpustakaan; 
- Melakukan survei sederhana kebutuhan informasi pemustaka; 
- Melakukan katalogisasi deskriptif tingkat dua; 
- Melakukan validasi katalogisasi deskriptif; 
- Membuat anotasi koleksi perpustakaan berbahasa Indonesia; 
- Melakukan klasifikasi ringkas dan menentukan tajuk subjek; 
- Melakukan validasi klasifikasi ringkas dan tajuk subjek; 
- Melakukan layanan referensi cepat (quick reference); 
- Melakukan layanan penelusuran informasi sederhana; 
- Melakukan layanan orientasi perpustakaan; 
- Melakukan layanan penyebaran informasi terbaru / kilat (current 
awareness service); 
- Melaksanakan penyuluhan tatap muka dalam kelompok tentang 
kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan kepada pemustaka; 
- Melaksanakan penyuluhan massal tentang kegunaan dan 
pemanfaatan perpustakaan; dan 
- Menyelenggarakan pameran sebagai panitia. 
b. Pustakawan Tingkat Ahli 
1) Pustakawan pertama 






- Mengidentifikasi koleksi perpustakaan untuk penyiangan; 
- Melakukan katalogisasi deskriptif bahan perpustakaan tingkat tiga; 
- Membuat kata kunci; 
- Membuat cadangan data (backup); 
- Mengelola basis data (data maintenance); 
- Membuat anotasi koleksi perpustakaan berbahasa daerah; 
- Membuat anotasi koleksi perpustakaan berbahasa asing; 
- Membuat abstrak indikatif koleksi perpustakaan berbahasa 
Indonesia; 
- Membuat abstrak indikatif koleksi perpustakaan berbahasa daerah; 
- Menyusun literatur sekunder berupa bibliografi 
tercetak/elektronik; 
- Menyusun literatur sekunder berupa indeks tercetak/elektronik; 
- Menyusun literatur sekunder berupa kumpulan abstrak  
tercetak/elektronik; 
- Menyusun literatur sekunder berupa bibliografi beranotasi  
tercetak/elektronik; 
- Melakukan pelestarian informasi koleksi mikrofis; 
- Melakukan pelestarian informasi koleksi mikrofilm; 
- Melakukan pelestarian informasi koleksi foto; 
- Mengelola layanan sirkulasi; 
- Mengelola layanan pinjam antar perpustakaan (inter library loan 
service); 






- Mengelola layanan story telling; 
- Mengelola layanan bagi pemustaka berkebutuhan khusus; 
- Menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi dalam bentuk 
lembar lepas secara ceak / elektronik; 
- Membuat statistik kepustakawanan; 
- Melakukan pengkajian kepustakawanan bersifat sederhana (teknis 
operasional); 
- Melakukan sosialisasi perpustakaan dan kepustakawanan sebagai 
penyaji; 
- Melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk berita; 
- Melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk 
brosur/leaflet/spanduk dan sejenisnya; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk 
membuat naskah dan mengunggah melalui web (intranet/internet); 
dan 
- Menyelenggarakan pameran sebagai panitia 
2) Pustakawan Muda 
- Mengolah data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan 
perpustakaan; 
- Menyusun rencana kerja operasional sebagai peserta/anggota; 
- Melakukan monitoring penyelenggaraan perpustakaan; 
- Melakukan survei kebutuhan informasi pemustaka; 





- Mengevaluasi koleksi perpustakaan untuk penyiangan; 
- Melakukan klasifikasi kompleks dan menentukan tajuk subjek 
bahan perpustakaan; 
- Membuat tajuk kendali nama badan korporasi; 
- Membuat tajuk kendali nama orang; 
- Membuat tajuk kendali nama geografi; 
- Menyunting data bibliografi; 
- Membuat abstrak indikatif koleksi perpustakaan berbahasa asing; 
- Membuat abstrak indikatif koleksi perpustakaan berbahasa 
Indonesia; 
- Membuat abstrak indikatif koleksi perpustakaan berbahasa daerah; 
- Menyusun literatur sekunder berupa direktori tercetak / elektronik; 
- Melakukan pelestarian fisik koleksi perpustakaan; 
- Melakukan pelestarian informasi koleksi perpustakaan dalam 
format digital; 
- Melakukan bimbingan pemustaka dalam bentuk pendidikan 
pemustaka; 
- Melakukan penelusuran informasi kompleks; 
- Membina kelompok pembaca 
- Menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi dalam bentuk 
paket informasi secara tercetak/elektronik; 
- Melakukan pengkajian kepustakawanan bersifat sederhana (taktis 
operasional); 






- Melaksanakan penyuluhan tentang pemanfaatan perpustakaan 
sebagai penyaji; 
- Melaksanakan penyuluhan tentang pengembangan 
kepustakawanan sebagai penyaji; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dengan 
menyiarkan naskah melalui radio; dan 
- Menyelenggarakan pameran sebagai pemandu di dalam negeri. 
3) Pustakawan Madya 
- Menyusun rencana kerja strategis sebagai peserta/anggota; 
- Menyusun rencana kerja operasional sebagai koordinator; 
- Melakukan evaluasi penyelenggaraan perpustakaan; 
- Mengelola koleksi perpustakaan hasil penyiangan; 
- Melakukan validasi katalogisasi deskriptif bahan perpustakaan 
tingkat tiga; 
- Membuat panduan pustaka (pathfinder);  
- Melakukan validasi klasifikasi kompleks dan tajuk subjek bahan 
perpustakaan; 
- Membuat tajuk kendali subjek; 
- Melakukan validasi data di pangkalan data; 
- Membuat abstrak informatif koleksi perpustakaan berbahasa 
asing; 
- Melakukan bimbingan pemustaka dalam bentuk literasi informasi; 





- Melakukan bimbingan penggunaan sumber referensi; 
- Melakukan pengkajian kepustakawanan bersifat kompleks 
(strategis sektoral); 
- Membuat prototip/model perpustakaan diakui untuk lingkup 
kelembagaan; 
- Memberi konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep kepada 
institusi; 
- Mengidentifikasi potensi wilayah untuk penyuluhan tentang 
pemanfaatan perpustakaan; 
- Melaksanakan penyuluhan tentang pemanfaatan perpustakaan 
sebagai narasumber; 
- Melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk sinopsis; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk 
membuat naskah siaran televisi; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk 
menyiarkan naskah melalui televisi; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk 
membuat naskah melalui televisi; 
- Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk 
membuat naskah film dalam bentuk audio visual; 
- Menyelenggarakan pameran sebagai pemandu di luar negeri; 
- Menyelenggarakan pameran sebagai perancang desain; dan 






4) Pustakawan Utama 
- Menyusun rencana kerja strategis sebagai koordinator; 
- Melakukan pengkajian kepustakawanan bersifat kompleks 
(strategis nasional); 
- Membuat prototip/mode perpustakaan yang dipatenkan; 
- Melakukan pengembangan prototip/model perpustakaan; 
- Membangun jejaring perpustakaan tingkat nasional; 
- Membangun jejaring perpustakaan tingkat internasional; 
- Mengidentifikasi potensi wilayah untuk penyuluhan tentang 
pengembangan kepustakawanan; 
- Melaksanakan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan 
sebagai narasumber; 
- Menyempurnakan karya kepustakawanan; dan 
- Menelaah sistem kepustakawanan. 
4. Tenaga Teknis Perpustakaan  
Dalam bukunya yang berjudul Kamus Perpustakaan dan Informasi, 
Sutarno (2008), Mengungkapkan bahwa pengelola perpustakaan adalah orang 
atau lembaga yang menyelenggarakan perpustakaan (Sutarno, 2008:154). Secara 
hakiki tenaga teknis perpustakaan mempunyai arti yang sama dengan pengelola 
perpustakaan atau tenaga pepustakaan sekolah. 
Ibrahim Bafadal mengemukakan bahwa tenaga perpustakaan atau petugas 
perpustakaan sekolah adalah seseorang yang telah diangkat oleh pejabat yang 
berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan 





tertentu. Secara terinci seseorang yang diangkat sebagai petugas perpustakaan 
sekolah harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
perpustakaan sekolah. 
b. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
pendidikan. 
c. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
d. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun, dan teliti dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
e. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola perpustakaan 
sekolah (Bafadal, 2011: 175-176). 
5. Keterampilan Tenaga Perpustakaan Sekolah 
Menurut Suherman (2013) kualitas dan keterampilan dasar yang 
diharapkan dari tenaga perpustakaan sekolah didefenisikan sebagai berikut : 
a. Kemampuan berkomunikasi secara positif dan terbuka dengan anak dan 
orang dewasa. 
b. Kemampuan memahami kebutuhan pemustaka (pengguna perpustakaan). 
c. Kemampuan bekerjasama dengan perorangan serta kelompok di dalam 
dan di luar komunitas sekolah. 
d. Memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai keanekaragaman 
budaya. 






f. Memiliki keterampilan informasi serta bagaimana menggunakannya. 
g. Memiliki pengetahuan mengenai bahan pustaka untuk membangun 
koleksi perpustakaan serta bagaimana mengaksesnya. 
h. Memiliki pengetahuan mengenai bacaan anak, media, dan kebudayaan. 
i. Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang manajemen dan 
pemasaran. 
j. Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang teknologi informasi. 
k. Memiliki keahlian finansial dan manajemen. 
l. Gemar membaca. 
m. Memiliki keahllian mengajar. 
n. Memahami proses penelitian. 
o. Memiliki pengetahuan kurikulum sekolah. 
p. Memiliki kemampuan bekerjasama dengan seluruh murid dan guru 
(Suherman 2013:34-35). 
Telah diakui bahwa perpustakaan memiliki fungsi yang sangat vital bagi 
pendidikan. Perpustakaan sebagai sumber daya material untuk penelitian dan 
membaca atau sebagai tempat belajar yang kondusif, dalam artian perpustakaan 
memiliki peranan yang signifikan untuk mendukung gemar membaca dan 
meningkatkan literasi informasi, juga untuk mengembangkan kemampuan kometensi 
siswa supaya dapat belajar secara independen. Menjadi sangat tepat ketika sebuah 
ungkapan menyatakan bahwa “The school library is the heart of the school.”  
Untuk menjadikan perpustakaan sebagai jantung sekolah memerlukan 
komitmen yang kokoh dari seluruh civitas academica sekolah, yaitu kepala sekolah, 





sekolah adalah program atau kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan yang tentu 
saja merupakan program atau kegiatan-kegiatan yang mendukung proses pendidikan 
di lingkungan sekolah.  
Dalam menyukseskan program atau kegiatan-kegiatan perpustakaan tersebut 
dibutuhkan dukungan bahkan gagasan dari pustakawan. Kompetensi seorang 
pustakawan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan sebuah perpustakaan. Oleh 
karena itu penulis berani menyatakan bahwa “The librarian is the heart of the 
library.” Sepertinya halnya jantung dalam tubuh manusia, pustakawan adalah 
penentu keberlangsungan hidup perpustakaan. Apabila jantung tidak berfungsi secara 
optimal, maka unsur-unsur lain dalam tubuh perpustakaan pun akan menjadi 
terganggu, bahkan menjadi lumpuh. 
D. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan 
dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan 
teknologi informasi. Perkembangan tersebut juga membawa dampak kepada 
pengelompokan perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan, kebutuhan, 
pengetahuan, dan teknologi. Istilah-istilah perpustakaan membengkak menjadi 
sangat luas namun cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Jenis-jenis 
perpustakaan terbagi dalam beberapa kelompok berdasarkan fungsi, pemakai, 
koleksi, dan layanan dari perpustakaan itu sendiri. Umumnya perpustakaan 
terbagi ke dalam beberapa jenis, yakni perpustakaan nasional, perpustakaan 






Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk 
melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi (Suherman, 
2013: 20).  Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di 
sekolah, dikelola oleh sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar-
mengajar, penelitian yang sederhana, menyediakan bahan bacaan guna 
menambah ilmu pengetahuan, sekaligus tempat berekreasi yang sehat, di sela-
sela kegiatan rutin dalam belajar, (Sutarno NS, 2006: 47). 
Perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana penunjang pendidikan 
di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun 
bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis 
dalam satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam 
proses pembelajaran. Sehingga dengan demikian, perpustakaan turut serta dalam 
menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya 
(Prastowo, 2012: 45). 
Dari beberapa definisi perpustakaan di atas sangat jelas bahwa 
perpustakaan sekolah adalah sebuah sarana penunjang kegiatan belajar-mengajar 
sekaligus menjadi tempat berekreasi yang sehat, khususnya di lingkungan 
sekolah itu sendiri. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (Siswa atau Murid), 
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Sejalan 





2010), adalah sebagai berikut : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Selain tujuan perpustakaan sekolah tenaga perpustakaan harus pula 
memperhatikan fungsi perpustakaan sekolah dalam pengelolaan perpustakaan 
sekolah. Adapun fungsi perpustakaan sekolah menurut Andi Ibrahim (2014: 36) 
adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu 





untuk setiap mata pelajaran di sekolah. Jumlah copy yang harus 
disediakan pun juga harus disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di 
sekolah. Pustakawan harus bekerja sama dengan guru mata pelajaran 
untuk menentukan buku yang akan diadakan oleh perpustakaan sekolah. 
Kepala sekolah diharapkan perhatiannya untuk bisa mengalokasikan 
sebagian anggaran yang ada untuk pengembangan perpustakaan sekolah. 
b. Fungsi informasi artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya. 
c. Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan yang bersifat hiburan 
seperti koleksi fiksi. Fungsi rekreatif ini juga dimaksudkan untuk 
menumbuhkan minat baca di kalangan siswa   
d. Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat membantu pemustakanya, apakah gurunya atau muridnya untuk 
mendapatkan informasi yang mereka membutuhkan pada saat mereka 
melakukan penelitian sederhana. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah dengan fungsinya dapat mendukung program pendidikan, 
pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan.  
4. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi 
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, 





menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke 
arah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. Secara terinci, manfaat perpustakaan 
sekolah, baik yang diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah 
menengah adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat  membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 






E. Indikator Efektivitas 
Indikator adalah ukuran, yakni hal-hal yang menunjukkan keterwakilan dari 
nilai sebuah variabel. Indikator dari efektivitas yang dimaksud adalah : 
1. Akibat 
2. Keadaan berpengaruh 
3. Keberhasilan  
4. Kemanjuran  
5. Kemujaraban 
6. Kemangkusan  
7. Hal berkesan 
8. Kegiatan 
9. Sumber daya 
10. Waktu 
11. Tenaga 
12. Dana  
13. Hal mulai berlakunya 
F. Indikator Rangkap Jabatan 
 Dari uraian mengenai rangkap jabatan yang telah dikemukakan sebelumnya, 




4. Kegiatan lebih dari satu 





6. Kelompok Pekerjaan  
7. Jabatan lain di samping jabatan tetap 
8. Melakukan lebih dari satu pekerjaan 
9. Tugas ganda 
10. Kedudukan yang menunjukkan tugas 
11. Dua jabatan atau kedudukan 





17. Profesionalitas  
18. Pemerintahan  
19. Organisasi 
20. Jabatan struktural 
21. Jabatan fungsional 
22. Pegawai 
23. Profesi 
24. Beban tugas  
25. Ruang ligkup 
26. Fungsi  
27. Wewenang  
28. Tanggung jawab 
















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
(Suryabrata, 2009:76).  
Menurut Sugiyono (2014) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, 
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode untuk penelitian (Sugiyono, 2008:13). Dalam bukunya yang berjudul Metode 
Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu Perpustakaan, Muh. Quraisy Mathar 
mengungkapkan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah  sebuah metode 
penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (Mathar, 2013:17). 
Dilihat dari tujuan penelitian deskriptif yakni untuk memberikan gambaran 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu secara sistematis, 
faktual, dan akurat, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat 
keefektifan rangkap jabatan di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang setelah 
memperoleh informasi atau data-data dari observasi yang peneliti lakukan 
sebelumnya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Setelah melakukan observasi di beberapa perpustakaan, peneliti akhirnya 
memilih perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang menjadi lokasi penelitian. 





untuk dijangkau, jumlah siswa (pemustaka) yang terbilang cukup banyak, dan juga 
karena peneliti menemukan bahwa pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang mengalami rangkap jabatan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah sebuah batasan yang dibuat oleh peneliti untuk 
menandai awal dan akhir sebuah penelitian. Penyebaran angket dan analisis data 
dilaksanakan mulai dari tanggal 30 Nopember sampai dengan tanggal 15 
Desember 2015. Adapun tahapan-tahapan peneltian adalah sebagai berikut : 
     Tabel 1. Jadwal Persiapan dan Aktivitas Penelitian 
No Kegiatan 
Minggu ke-   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Penyusunan 
proposal 
             
2 Mulai memasuki 
lapangan 
(observasi) 




             
4 Surat Izin 
Penelitian 




      
 
       
6 Analisis data              
7 Uji keabsahan 
data 
             
8 Pembuatan hasil 
laporan penelitin 
             
9 Ujian akhir              
10 Penyempurnaan 
skripsi 









C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam menentukan populasi muncul dua jenis populasi (Mathar, 
2013:20) yaitu populasi dinamis (berubah-ubah) dan populasi statis (tidak 
berubah). Populasi dinamis adalah populasi yang lebih sulit untuk diukur sebab 
keberadaannya yang selalu berubah-ubah. Perubahan populasi ini disebabkan 
oleh mobilitasnya yang terus berubah. Misalnya, pengunjung perpustakaan atau 
masyarakat pembaca. Sementara populasi statis relatif lebih mudah untuk diukur, 
sebab keberadaannya bersifat tetap dan mobilitasnya sangat terbatas. Misalnya, 
mahasiswa semester 3 atau tenaga teknis perpustakaan.  
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemustaka (populasi 
dinamis), dalam hal ini siswa perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 203 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian dari populasi yang menjadi 
representasi dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel 
menyebabkan sampel menjadi tidak representasif sehingga tidak dapat dianggap 
sebagai wakil dari sebuah populasi (Mathar, 2013:21)  
Selanjutnaya Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek penelitian 
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karekteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil 
sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan 





Penarikan  sampel dilakukan dengan proposional random sample (sample 
acak) dengan perimbangan subjek yang diteliti itu mempunyai sifat dan 
kemampuan yang hampir sama (Homogen). Jumlah populasi yang diteliti adalah 
seluruh siswa SMP Negeri 2 Panca Lautang sebanyak 203 siswa. Dalam 
penelitian ini ditetapkan jumlah  sampel 10-15% dari jumlah populasi yang ada. 
Jadi, jumlah sampel yang diteliti sebanyak 24 orang. 
Teknik pengumpulan data awalnya melakukan pengelompokan populasi 
dengan kriteria tertentu dalam beberapa strata atau tingkatan. Dengan 
pertimbangan sampel berjumlah 24 siswa dimaksudkan untuk memudahkan 
perhitungan statistik. Dengan cara ini diharapkan setiap anggota dari populasi 
memilliki kemungkinan yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:308). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah adalah data berupa angka asli 
yang bukan merupakan hasil sebuah perhitungan, seperti tahun, kelahiran, nomor 
rumah, NIP, NIM, dan sebagainya, sedangkan data kuantitatif merupakan data 
berbentuk angka atau data kualitatif yang dijadikan angka melalui sebuah proses 
perhitungan atau perumusan (Mathar, 2013:24).  Adapun teknik pengumpulan data 






1. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan (Sugiyono, 2014:203) 
Teknik ini menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada respoden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199) 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data 
penulis yang akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam bidang penelitian, instrumen diartikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data mengenai variabel-variabel penelitian untuk kebutuhan 
penelitian. pada dasarnya instrumen dpat dibagi menjadi dua macam yakni tes dan 





bakat; sedangkan yang termasuk non-tes misalnya pedoman wawancara, angket atau 
kuesioner, pedoman observasi, daftar cocok (check list), skala sikap, skala penelitian, 
dan sebagainya (Muhammad, 2005:28-29) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) 
yang dibagikan kepada beberapa responden untuk mendapatkan data dibutuhkan. 
F. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen penelitian. Penentuan kelayakan suatu item untuk digunakan dilakukan 
dengan cara melakukan uji signifikansi 0,05. Artinya, suatu item dianggap valid jika 
memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total item (Mathar, 2013:26).   
Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan metode Korelasi Pearson, 
suatu metode yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan 
skor total. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan perhitungan 
menggunakan skala likert, yakni:  
1. Skor 4 = sangat efektif  
2. Skor 3 = efektif  
3. Skor 2 = tidak efektif 
4. Skor 1 = sangat tidak efektif.  
Setelah membagikan kuesioner kepada para responden, maka selanjutnya data 
tersebut ditabulasi dan diolah dengan bantuan program IBM SPSS v 21. Penelitian 
yang penulis lakukan terhadap responden tentang efektivitas rangkap jabatan di 
perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang menggunakan 10 butir pertanyaan hasil 






Tabel 2 : Rangkuman uji validitas instrumen efektivitas rangkap jabatan di 
perpustakaan 
Butir Soal R Hitung Syarat Status 
1 0,371 0,404 Tidak valid 
2 0,485 0,404 Valid 
3 0,422 0,404 Valid 
4 0, 587 0,404 Valid 
5 0,568 0,404 Valid 
6 0,437 0,404 Valid 
7 0,484 0,404 Valid 
8 0,498 0,404 Valid 
9 0,349 0,404 Tidak valid 
10 0,637 0,404 Valid 
     Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v 21 
Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini 
kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05 
dengan (n) 24 (jumlah responden), maka di dapat r tabel sebesar 0,404 (lihat r tabel 
Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5%). Dengan demikian nilai r hitung lebih besar 
dari nilai r tabel 0,404, maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk 
dijadikan angket penelitian.  
Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 2 pernyataan yang tidak valid dari 10 
pernyataan dan pernyataan yang tidak valid harus dikeluarkan sedangkan pernyataan 
yang valid dapat diolah. Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan 
dengan total item adalah item 1 dan item 9. Item 1 didapatkan hasil 0,371, sedangkan 
nilai item 9 adalah 0,349. Nilai korelasi selanjutnya dibandingkan dengan r table 





G. Uji Reliabilitas  
 Suatu alat ukur yang disebut reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun menghasilkan 
sesuatu yang sama. Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan adalah 
Cronbach’s Alpha (Mathar, 2013:42).  
 untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan t 
rumus koefisiensi reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS v 21.. 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik 
ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Berdasarkan hasil uji validitas soal 
penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka hasil uji reliabilitas adalah sebagai 
berikut:  
 Tabel 3 : Rangkuman Uji Reliabilitas Instrumen efektivitas rangkap jabatan 
di perpustakaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.637 8 
      Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v 21 
Nilai Koefisien reliabilitas di atas adalah 0,637. Nilai yang telah didapatkan 
tersebut kemudian kita bandingkan dengan nilai Cronbach’s alpha yakni : 
a) Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
b) Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = relibilitas diterima 
c) Cronbach’s alpha 0,8 = rellibilitas baik 
Dari hasil uji reliabiltas maka didapatkan nilai sebesar 0,637. Sesuai kriteria, 







F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Adapun tekhnik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 
data deskriptif statistik adalah data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif statistik. Data yang diperoleh 
ditabulasikan dengan menyusun data ke dalam tabel kemudian dihitung 
presentasenya, berdasarkan bobot.  
Bobot yang ditetapkan di atas, setiap jawaban responden dihitung 
frekuensinya. Persentase dari masing-masing kriteria dengan formula sebagai berikut: 
 
          
Keterangan : 
P = Angka prosentase 
F = frekwensi  
N = Number of case (Cholid, 200:109). 
 
  
         F 
P =        x 100% 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
1. Gambaran umum SMP Negeri 2 Panca Lautang 
Peneltitian yang peneliti lakukan berlokasi di Kabupaten Sidenreng 
Rappang, tepatnya di SMP Negeri 2 Panca Lautang, Jalan Poros Wettee, RT/RW: 
1/1, Dusun Labempa, Desa Wanio Timoreng, Kecamatan Panca Lautang, 
Kabupaten Sidenreng Rappang. SMP Negeri 2 Panca Lautang didirikan pada 
tanggal 22 Nopember 1984, dengan nomor SK pendirian sekolah 0594/01985, 
NSS, 201191501021, dan NSPN, 4030541.  
Salah satu masalah yang masih menjadi kendala dalam kegiatan proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 2 Panca Lautang adalah tidak adanya gedung 
perpustakaan khusus yang dimiliki sekolah tersebut. Perpustakaan SMP Negeri 2 
Panca Lautang dikelola oleh tiga orang tenaga pengelola, yakni Nurrahmah, S.Pd, 
Nurhidayah, A.Ma.Pust dan Busman, A. Ma.Pust.      
2. Visi Dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Adapun visi dan misi perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang adalah 
sebagai berikut : 
a. Visi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang: 
―Menjadikan Perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan, dan 
menyenangkan‖ 
b. Misi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang: 
1) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah. 





3) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan. 
3. Motto Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang: 
―Now is reader, tomorrow is leader‖. Dengan banyak membaca, akan 
memiliki banyak pengetahuan sehingga diharapkan kelak dapat menjadi pemimpin 
yang berkualitas, cerdas, dan berkepribadian Indonesia. 
4. Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Walaupun perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang belum memiliki 
gedung perpustakaan sendiri namun perpustakaan tersebut memiliki beberapa 
fasilitas dalam rangka menunjang proses pengelolaan atau pelayanan 
perpustakaan, fasilitas yang dimaksud yakni: 
a. Meja dan Kursi baca 
b. Meja Sirkulasi 
c. Lemari Katalog 
d. Rak buku 
5. Jadwal Layanan Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Jadwal layanan Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  berlangsung 
selama enam hari  kerja yakni hari senin sampai dengan hari Sabtu, menyesuaikan 
dengan jadwal hari sekolah. Berikut jadwal layanan Perpustakaan SMP Negeri 2 
Panca Lautang : 
Tabel 4 : Jadwal Layanan Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Jadwal Layanan Perpustakaan Smp Negeri 2 Panca 
Lautang 
Senin-Kamis Pukul 08.00 – 12.00 
Jum’at Pukul 08.00 – 10.30 
Sabtu Pukul 08.00 – 12.00 





6. Tata Tertib Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Tata Tertib Perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap 
pengguna/pengunjung Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang memperoleh 
hak dan kesempatan yang sama dalam memanfaatkan koleksi dan sarana yang 
tersedia, di samping untuk menjaga keamaan dan kelestarian koleksi. Tata Tertib 
ini berlaku bagi setiap pengunjung/pengguna perpustakaan, tanpa kecuali. 
Adapun tata tertib perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang, yaitu: 
a. Setiap pengunjung wajib mengisi buku tamu. 
b. Tas, jaket, topi, buku/teks harus dititipkan di tempat yang disediakan 
petugas perpustakaan. 
c. Tidak boleh membawa makanan/minuman/rokok di ruang perpustakaan. 
d. Setiap peminjam wajib memiliki kartu anggota perpustakaan SMP 
Negeri 2 Panca Lautang. 
e. Kartu anggota hanya bisa digunakan oleh pemiliknya sesuai identitas. 
f. Pinjam buku koleksi dibatasi 3 (tiga) hari dan hanya 2 (dua) dan 1 kali 
perpanjangan. 
g. Keterlambatan pengembalian dikenakan dendan sebesar Rp. 500 (Lima 
Ratus Rupiah) per buku per hari. 
h. Setiap anggota yang merusakkan buku koleksi (basah, sobek, mencoret-
coret, dsb) atau hilang wajib mengganti buku yang sama atau denda 2 
kali lipat harga buku. 
i. Pengguna perpustakaan yang membawa koleksi pustaka keluar tanpa 
prosedur yang benar akan dikenakan sanksi sebagai berikut: 





2) Denda uang sebesar harga bahan pustaka yang dibawa keluar tanpa 
prosedur edisi terbaru; 
3) Dilaporkan kepada kepala sekolah untuk mendapatkan sanksi 
administrasi dan akademis. 
j. Koleksi berupa bahan referensi hanya bisa dibaca di ruang 
perpustakaan. 
k. Selesai dipakai semua koleksi dan muebeler perpustakaan harus 
dirapikan lagi. 
l. Sebelum masuk ruang perpustakaan alas kaki harus dibuka  
m. Waktu kunjung perpustakaan 
1) Saat istirahat; 
2) Pada jam kosong dan atas seijin guru piket; 
3) Pada jam pelajaran atas seijin guru pengajar 
n. Setiap pengunjung wajib menaati peraturan/tata tertib yang berlaku. 
7. Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang menerapkan sistem layanan 
terbuka (open access) untuk semua jenis layanannya. Sistem layanan ini 
memungkinkan pengguna Perpustakaan dapat memilih akses langsung terhadap 
koleksi untuk dimanfaatkan baik di dalam dan atau di luar perpustakaan. 
Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis literature / bahan pustaka yang 
dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar/mengajar di SMP Negeri 2 Panca 
Lautang. Koleksi-koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang  yakni terdiri dari buku fiksi dan non-fiksi. Rincian koleksi tersebut 





Tabel 5 : Jumlah Koleksi Perpustakaan 
No Jenis Koleksi Jumlah 
1 Buku Fiksi 597 eks. 
2 Buku Non Fiksi 864 eks. 
Jumlah Koleksi               1.461 eks. 
Sumber : Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
8. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
Gambar. 1 : Struktur Organissasi Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang  
 
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN 
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B. Hasil Penelitian 
Analisis deskriptif tentang hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang efektivitas rangkap jabatan pengelola perpustakaan di SMP Negeri 
2 Panca Lautang. Tingkat pengembalian angket 100% yakni angket yang penulis 
sebarkan kepada 24 orang responden dari sampel yang diambil dari siswa SMP 
Negeri 2 Panca Lautang tahun ajaran 2015/2016. 
Selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya 
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada dilapangan serta data yang telah diperoleh. 
Uraian hasil perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi 
dan persentase dituangkan dalam bentuk tabel pada pembahasan hasil penelitian. 
Hasil pernyataan dari responden dinilai dengan bobot jawaban sangat efektif  
dengan skor 4,  Efektif dengan skor 3, tidak efektif dengan skor 2, dan sangat tidak 
efektif dengan skor 1  
 Responden dalam penelitian ini adalah 24 siswa yang menjadi sampel dari 
siswa kelas VII sampai kelas IX SMP Negeri 2 Panca Lautang tahun ajaran 
2015/2016. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, 
jenis kelamin dan kelas. Nama tidak dapat dikelompokan karena nama dari setiap 
responden berbeda, sedangkan identitas responden berdasarkan jenis kelamin dan 
kelas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Responden berdasarkan kelas 
Responden berdasarkan kelas yang diambil secara acak mulai dari 
kelas VII sampai dengan kelas IX SMP Negeri 2 Panca Lautang tahun ajaran 
2015/2016 yang keseluruhannya berjumlah 24 responden, dapat dilihat pada 





Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kelas Responden  
 
Sumber: Hasil Analisis Data 2015 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
kelas VII adalah 6 orang atau 25%, kelas VIII berjumlah 6 orang atau 25%, 
dan kelas IX berjumlah 12 orang atau 50%. 
2. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Adapun perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin adalah 
sebagai berikut :  
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 




Kelas VII 6 Orang
Kelas VIII 6 Orang
Kelas IX 12 Orang
54%






Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
laki-laki adalah 54% atau 13 responden, sedangkan jumlah responden 
perempuan adalah 46 atau 15% responden. 
Dari hasil penyebaran angket maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 6. Persentase Hasil Pernyataan Responden 
No Pernyataan  Persentase 
1 Sangat Efektif - 
2 Efektif 12,5% 
3 Tidak Efektif 57,8% 
4 Sangat Tidak Efektif 29,7% 
Jumlah 100% 
Sumber : Hasil analisis data 2015 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil pembagian angket atau kuesionar yang peneliti lakukan terhadap 24 
orang responden tentang efeketivitas rangkap jabatan pengelola perpustakaan SMP 
Negeri 2 Panca Lautang maka didapat hasil sebagai berikut : 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Pernyataan Responden 
Pernyataan 
Skor 
SE E TE STE 
1 - 14 10 - 
2 - - 16 8 
3 - - 9 15 
4 - - 15 9 
5 - 3 21 - 
6 - 7 16 1 
7 - - 10 14 
8 - - 14 10 
Jumlah - 24 111 57 
Persentase - 12,5% 57,8% 29,7% 






Berdasarkan pengolahan data di atas dapat dikemukakan bahwa jumlah 
jawaban terbanyak adalah tidak efektif dengan jumlah 111 atau 57,8%, yang 
menjawab sangat tidak efektif sejumlah 57 atau 29,7%. Kemudian yang menjawab 
efektif berjumlah 24 atau 12,5% dan tidak ada yang menjawab sangat efektif.  
Data ini diperoleh dari 8 pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 24 
siswa dan menyatakan bahwa kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam mengelola koleksi perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
efektif, dimana hasil analisis 14 responden atau 58,3% efektif. Kemampuan pengelola 
perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam rangka membantu pemustaka 
ketika mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi atau bahan 
pustaka dinyatakan tidak efektif dengan hasil 16 responden menjawab tidak efektif 
atau 66,7%, selanjutnya jadwal pelayanan perpustakaan yang dilakukan oleh 
pengelola perpustakaan yang mempunyai dua pekerjaan sangat tidak efektif dengan 
15 responden menjawab tidak efektif atau 62,5%. 
Kemudian selanjutnya ketepatan waktu pengelola perpustakaan yang 
mempunyai dua pekerjaan dalam melakukan layanan peminjaman dan pengembalian 
buku/bahan pustaka efektif tidak efektif dengan jumlah 15 responden menjawab 
efektif atau 62,5%, kemampuan pengelola perpustakaan yang mempunyai dua 
pekerjaan dalam melakukan layanan sistem temu kembali koleksi perpustakaan tidak 
efektif, hal ini dinyatakan oleh 21 orang responden menyatakan tidak efektif atau 
87,5%, kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
melakukan sosialisasi atau promosi pemanfaatan  perpustakaan dinilai tidak efektif 
dengan 16 responden menjawab tidak efektif atau 66,6%. 





memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang dinyatakan sangat tidak efektif dengan jumlah responden yang menjawab 
sangat tidak efektif sebanyak 14 orang atau 58,3%, kecepatan layanan pengelola 
perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang yang memiliki  dua pekerjaan dinyatakan 
tidak efektif oleh 14 orang responden atau 58,3%.    
Adapun pembahasan dari hasil penelitian yang sebelumnya telah dibahas 
secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
mengelola koleksi perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 




Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 14 58,3 
3 TE 2 10 41,7 
4 STE 1 - - 
Jumlah 24 100 
  Sumber : Hasil analisis data 2015 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan pengelola perpustakaan 
yang memiliki dua pekerjaan dalam mengelola koleksi perpustakaan SMP 
Negeri 2 Panca Lautang sudah efektif.  
Hasil tersebut diperoleh dari hasil jawaban responden yang terdapat 





41,7% menyatakan tidak efektif. Kemudian tidak ada yang menyatakan sangat 
efektif dan tidak ada pula yangmenyatakan sangat tidak efektif. 
2. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
membantu pemustaka ketika mengalami kesulitan dalam melakukan 
penelusuran informasi atau bahan pustaka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 9. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan 
dalam rangka membantu pemustaka ketika mengalami kesulitan 
dalam melakukan penelusuran informasi atau bahan pustaka 
No Pernyataan 
Responden 
Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 - - 
3 TE 2 16 66,7 
4 STE 1 8 33,3 
Jumlah 24 100 
 Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan kemampuan pengelola perpustakaan yang 
memiliki dua pekerjaan dalam membantu pemustaka ketika mengalami 
kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi atau bahan pustaka 
dinyatakan tidak efektif.  
Hasil tersebut diperoleh dari 16 orang responden atau 66,7%  
menyatakan tidak efektif, 8 orang atau 33,3% menyatakan sangat tidak efektif. 
Tidak ada responden yang menyatakan sangat efektif dan tidak ada pula yang 





3. Jadwal pelayanan perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang yang dilakukan 
oleh pengelola perpustakaan yang mempunyai dua pekerjaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 10. Jadwal pelayanan perpustakaan yang dilakukan oleh pengelola 
 perpustakaan yang mempunyai dua pekerjaan. 
No Pernyataan 
Responden 
Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 - - 
3 TE 2 9 37,5 
4 STE 1 15 62,5 
Jumlah 24 100 
  Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jadwal pelayanan perpustakaan SMP 
Negeri 2 Panca Lautang yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan yang 
mempunyai dua pekerjaan sangat tidak efektif.  
Hasil tersebut diperoleh dari jawaban responden yang terdiri dari, 15 
orang atau 62,5% yang menyatakan sangat tidak efektif, 9 orang atau 37,5% 
menyatakan tidak efektif. Selanjutnya tidak ada responden yang menyatakan 
sangat efektif dan tidak ada pula responden yang menyatakan sangat tidak 
efektif.  
4. Ketepatan waktu pengelola perpustakaan yang mempunyai dua pekerjaan 
dalam melakukan layanan peminjaman dan pengembalian buku/bahan 
pustaka. 





angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 11. Ketepatan waktu pengelola perpustakaan yang mempunyai dua 
 pekerjaan dalam melakukan layanan peminjaman dan 
 pengembalian buku/bahan pustaka 
No Pernyataan 
Responden 
Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 - - 
3 TE 2 15 62,5 
4 STE 1 9 37,5 
Jumlah 24 100 
Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukan bahwa ketepatan waktu pengelola 
perpustakaan yang mempunyai dua pekerjaan dalam melakukan layanan 
peminjaman dan pengembalian buku/bahan pustaka tidak efektif. 
 Hasil ini diperoleh dari jawaban reponden yakni, 15 orang atau 62,5% 
menyatakan tidak efektif, 9 orang atau 37,5%  menyatakan sangat tidak 
efektif. Tidak ada reponden yang menyatakan sangat efektif dan tidak ada 
pula yang menyatakan efektif. 
5. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
melakukan layanan sistem temu kembali koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 





Tabel 12. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 3 12,5 
3 TE 2 21 87,5 
4 STE 1 - - 
Jumlah 24 100 
 Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukan kemampuan pengelola perpustakaan yang 
memiliki dua pekerjaan dalam melakukan layanan sistem temu kembali 
koleksi perpustakaan dinyatakan tidak efektif.  
Hasil ini diperoleh dari jawaban responden yang terdapat pada 3 orang 
atau 12,5% menyatakan efektif, 21 orang atau 87,5% menyatakan tidak 
efektif. Tidak ada responden yang menyatakan sangat efektif dan tidak ada 
pula yang menyatakan sangat tidak efektif.  
6. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
melakukan sosialisasi atau promosi pemanfaatan perpustakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket, maka pada item pertanyaan ini didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 13. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan 
 dalam memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka 
No Pernyataan 
Responden 
Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 7 29,2 
3 TE 2 16 66,6 
4 STE 1 1 4,2 
Jumlah 24 100 





Tabel di atas menunjukan bahwa kemampuan pengelola perpustakaan 
SMP Negeri 2 Panca Lautang yang memiliki dua pekerjaan dalam melakukan 
sosialisasi atau promosi pemanfaatan perpustakaan tidak efektif.  
Hasil ini diperoleh dari jawaban responden yang terdapat pada 7 orang 
atau 29,2% menyatakan efektif, 16 orang atau 66,6% menyatakan tidak 
efektif, 1 orang atau 4,2% sangat tidak efektif, dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat efektif. 
7. Kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan dalam 
memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 14. Kemampuan pemgelola perpustakaan yang memiliki dua pekerjaan 




Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E  - - 
3 TE  10 41.7 
4 STE  14 58.3 
Jumlah 24 100 
 Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukan bahwa kemampuan pengelola perpustakaan 
yang memiliki dua pekerjaan dalam memahami dan memenuhi kebutuhan 
pemustaka sangat tidak efektif.  
Hasil ini diperoleh dari jawaban responden yang terdapat pada 10 





efektif. Tidak ada responden yang menyatakan sangat efektif dan tidak pula 
yang menyatakan efektif.  
8. Kecepatan layanan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
angket (kuesioner) mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola 
perpustakaan di SMP Negeri 2 Panca Lautang, maka pada item pertanyaan ini 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 15. Kecepatan layanan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 




Skor Frekuensi Presentase 
(S) (F) (%) 
1 SE 4 - - 
2 E 3 - - 
3 TE 2 14 58,3 
4 STE 1 10 41,7 
Jumlah 24 100 
Sumber : Hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukan bahwa kecepatan layanan pengelola 
perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang dinyatakan tidak efektif oleh 24 
orang siswa yang dijadikan sebagai sampel.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 14 orang atau 58,3% 
menyatakan tidak efektif, 10 orang atau 41,7% menyatakan sangat tidak 
efektif , dan tidak ada responden yang menyatakan sangat efektif dan tidak 
ada pula yang menyatakan efektif. 
Total skor yang didapatkan dari hasil penyebaran angket tentang efektivitas 
rangkap jabatan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang terhadap 24 






Tabel 16. Total skor angket penelitian  
Skor (s) Frekuensi (f) (s) x (f) 
4 - - 
3 24 72 
2 111 222 
1 57 57 
Jumlah 351 
Sumber : Hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas diketahui bahwa total skor untuk efektivitas rangkap jabatan 
pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang adalah 351. Jumlah skor 
kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) adalah 4 x 8 x 24 = 768, di mana 
4 adalah skor tertinggi tiap butir pernyataan, 8 adalah jumlah butir pertanyaan, dan 24 
orang adalah jumlah responden. Selanjutnya nilai minimum adalah 1 x 8 x 24 = 192. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden mengenai efektivitas rangkap jabatan pengelola perpustakaan 
SMP Negeri 2 Panca Lautang. Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai 
berikut : 
192 : STE  384 : TE  576 : E   768 : SE
 .   .   .   . 
      351    
Nilai 351 termasuk ke dalam kategori interval ―sangat tidak efektif dan tidak 
efektif‖ tetapi lebih mendekati kategori tidak efektif. Dengan demikian berdasarkan 
dari penilaian 24 orang siswa yang dalam hal ini menjadi sampel penelitian 
menyatakan bahwa efektivitas rangkap jabatan pengelola perpustakaan kurang 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang efektivitas 
rangkap jabatan di perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang terhadap 24 orang 
responden, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa efektivitas rangkap 
jabatan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang dinilai kurang efektif, 
dengan hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah jawaban terbanyak adalah tidak 
efektif dengan jumlah 111 atau 57,8%, yang menjawab sangat tidak efektif sejumlah 
57 atau 29,7%. Kemudian yang menjawab efektif berjumlah 24 atau 12,5% dan tidak 
ada yang menjawab sangat efektif.  
B. Saran 
1. Pengelola perpustakaan diharapkan dapat terus mempertahankan kinerja dan 
profesionalitas dalam melakukan pengelolaan koleksi perpustakaan sehingga 
diharapkan dapat membantu pemustaka dalam menggunakan koleksi 
perpustakaan tersebut. 
2. Pengelola perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan terutama 
dalam ketepatan waktu yang menyangkut dengan pelayanan perpustakaan dan 
juga perhatian terhadap sosialisasi atau promosi pemanfaatan perpustakaan 
diharapkan dapat terus diperhatikan bahkan harus lebih digalakkan agar 
timbul kesadaran bagi para siswa atau pemustaka akan arti penting sebuah 
perpustakaan dalam menunjang proses belajar di sekolah. 
3. Pengelola perpustakaan diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi 





pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan dalam rangka peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sehingga diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap visi dan misi perpustakaan itu sendiri. 
4. Diharapkan kepada segenap stakeholder yang terkait agar lebih 
memperhatikan setiap kebijakan yang akan dikeluarkan khususnya yang 
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Saya mengharapkan kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini 
dalam rangka penelitian mengenai EFEKTIVITAS RANGKAP JABATAN DI 
PERPUSTAKAAN (STUDI KASUS SMP NEGERI 2 PANCA LAUTANG)  . 
Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar – besarnya atas waktu dan perhatian 
yang saudara berikan. 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama : ........................................................... 
Nis  : ........................................................... 
Kelas  : ........................................................... 
 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner dengan identitas dan 
jawaban saudara 
2. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Saudara paling benar. 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam penataan ruangan Perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
2. Bagaimana kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam mengelola koleksi perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
3. Bagaimana kemampuan pengelola pepustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam rangka membantu saudara ketika mengalami kesulitan 
dalam melakukan penelusuran informasi atau bahan pustaka, apakah sudah 
efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
NO : 
4. Bagaimana jadwal pelayanan perpustakaan SMP Negeri 2 Panca Lautang 
yang dilakukan oleh pengelola pepustakaan yang mempunyai dua 
pekerjaan, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
5. Bagaimana ketepatan waktu pengelola perpustakaan yang mempunyai dua 
pekerjaan dalam melakukan layanan peminjaman dan pengembalian 
buku/bahan pustaka, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
6. Bagaimana kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam melakukan layanan sistem temu kembali koleksi 
perpustakaan, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
7. Bagaimana kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam melakukan sosialisasi atau promosi pemanfaatan 
perpustakaan, apakah sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
8. Bagaimana kemampuan pengelola perpustakaan yang memiliki dua 
pekerjaan dalam memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
9. Apakah keakuratan pelayanan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 
Panca Lautang sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
 
10. Apakah kecepatan layanan pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Panca 
Lautang sudah efektif? 
a. Sangat efektif     c. Tidak efektif 
b. Efektif      d. Sangat tidak efektif 
  
 RELIABILITY 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 24 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 24 100.0 
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